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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Status  Pekerjaan 
Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan 
pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Menurut SAKERNAS dalam survey BPS 
(Biro Pusat Statistik), mulai tahun 2001 status pekerjaan dibedakan menjadi 7 
kategori yaitu: 
1. Berusaha sendiri  artinya  tidak  menggunakan pekerja dibayar.
2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap artinya menggunakan buruh/pekerja tidak
tetap.
3. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar artinya mempekerjakan  paling
sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang dibayar.
4. Buruh, karyawan/pegawai bebas artinya seseorang yang memiliki majikan
tetap.
5. Pekerja bebas di pertanian  artinya  seseorang  yang bekerja pada orang lain,
majikan atau institusi yang tetap di usaha pertanian seperti pertanian tanaman
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan perburuan,
termasuk juga jasa pertanian.
6. Pembayaran harian maupun borongan seperti usaha di sektor pertambangan,
industri, listrik, gas dan air.
7. Pekerja tak dibayar artinya seseorang yang bekerja dengan membantu orang
lain yang tidak mendapat upah/gaji seperti, anggota keluarga.
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Pendidikan dapat diberikan kepada anak baik secara formal maupun secara 
non formal. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang diberikan tidak hanya 
dengan sebatas memberikan pengetahuan dan keahlian kepada anak-anak mereka 
di sekolah. Sedangkan pendidikan non formal yaitu pendidikan yang menanamkan 
tata nilai yang serba luhur atau ahlak mulia, seperti norma-norma, cita-cita, 
tingkah laku dan aspirasi dengan bimbingan orang tua di rumah yang tidak hanya 
berpacu pada guru di sekolah. 
Sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan formal yang memerlukan 
banyak hal untuk mendukung kegiatan. Akan tetapi, orang tua juga tidak dapat 
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah. Pendidikan anak 
dimulai dari pendidikan orang tua di rumah. Orang tua yang mempunyai tanggung 
jawab utama terhadap masa depan anak-anak mereka, sekolah hanya merupakan 
lembaga yang membantu proses tersebut. Sehingga, peran aktif dari orang tua 
sangat diperlukan bagi keberhasilan anak-anak di sekolah (Daryanto, 1997:554). 
2.1.2 Macam-Macam Pekerjaan  
Jenis dan macam-macam pekerjaan dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Pekerjaan di lingkungan Departemen Pemerintah atau Lembaga Negara 
dan dibuktikan dengan memiliki NIP (Nomor Induk Pegawai). Setelah 
masa tugasnya selesai, pekerja mendapat uang pensiun setiap bulannya. 
Contoh dari pekerjaan ini adalah Departemen Dalam Negri, Departemen 
Luar Negeri, Departemen Pertahanan, Departemen Hukum dan Perundang 
– Undangan, Departemen Keuangan, Departemen Pertambangan dan 
Energi, Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Departemen 
Pertanian, Departemen Kehutanan dan Perkebunan, Departemen 
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Perhubungan, Departemen Eksplorasi Laut, Departemen Tenaga Kerja, 
Departemen Kesehatan, Departemen Pendidikan Nasional, Departemen 
Agama, Departemen Pemukiman dan Pengembangan Wilayah. 
Sedangkan Lembaga Negara yang ada di Indonesia antara lain sebagai berikut 
Koperasi dan UKM, Lingkungan Hidup, Riset dan Teknologi, Perdagangan 
Aparatur Negara, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Kominikasi dan 
Informasi, Kebudayaan dan Pariwisata, Pemberdayaan Perempuan, Perapatan 
Pembangunan Daerah Tertinggal, Pemuda dan Olahraga 
2. TNI/Polri merupakan pekerjaan fungsional di lingkungan Dephan/Polri 
yang dibuktikan dengan memiliki NRP (Nomor Resimen Pokok). 
Mendapat uang pensiunan tiap bulan setelah purna tugas. 
3. BUMN merupakan pegawai yang pada waktu purna tugas mendapat uang 
pesangon cukup besar, serta memiliki gaji yang juga cukup besar  setiap 
bulannya seperti Bank Milik Pemerintah, PLN, PT.KAI, PT.POS, 
Pertamina, Telkom, Asuransi. Pegawai BUMN. 
4. Professional merupakan pekerjaan yang memiliki keahlian khusus dan 
memerlukan pendidikan profesi beberapa diantaranya adalah dokter, guru, 
psikolog, akuntan, notaris dan konsultan. 
5. Honorer/kontrak merupakan pekerjaan dilingkungan Departemen 
Pemerintah atau Lembaga Negara yang sifatnya bukan PNS atau pegawai 
tetap. 
6. Swasta merupakan pekerjaan yang berada diruang lingkup 
kantor/perusahaan swasta seperti perdagangan dan buruh. 
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Buruh merupakan pekerjaan yang tidak memerlukan keahlian tertentu seperti 
tukang kayu, buruh tani dan tukang sapu. 
7. Wiraswasta merupakan pekerjaan yang diciptakan sendiri tanpa diatur 
orang lain seperti penjahit, salon, ternak, percetakan dan bengkel. 
Pendapatan adalah semua penerimaan baik tunai maupun bukan tunai yang 
merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu (Tim 
Penyusun Kamus Perbankan Indonesia, 1980: 99). Pendapatan adalah jumlah 
penghasilan riil seluruh anggota keluarga yang disumbangkan untuk memenuhi 
kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam keluarga (Sumardi, 1982: 323). 
Pendapatan adalah dasar dari penghidupan. Besarnya pendapatan akan memenuhi 
jumlah kebutuhan yang akan dipuaskan. Sejumlah kebutuhan yang dipuaskan 
merupakan pola konsumsi yang telah berhasil dicapai, akan menentukan tingkat 
hidup. Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  
1.  Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan yang berupa uang yang 
sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau 
kontraprestasi.  
2.  Pendapatan yang berupa barang yaitu segala penghasilan yang sifatnya 
reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 
diterimakan dalam bentuk barang atau jasa (Sumardi, 1982: 93).  
Besarnya tingkat hidup tergantung dari pendapatan riil yang diterima seseorang. 
Perbedaan pendapatan riil yang ada pada setiap keluarga akan menentukan 
golongan sosial ekonomi mereka. Menurut Aristoteles dalam golongan sosial 
ekonomi keluarga dan masyarakat suatu negara dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu: 
a. Mereka yang sangat kaya (Golongan sosial ekonomi tinggi) 
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b. Mereka yang kaya (Golongan sosial ekonomi menengah)  
c. Mereka yang miskin (Golongan sosial ekonomi rendah) 
Berdasarkan golongan tersebut dapat diketahui bahwa sejak dahulu sampai 
sekarang sudah diakui adanya tingkatan-tingkatan golongan sosial ekonomi 
masyarakat yang berdasarkan pada tingkat pendapatan, kepemilikan sesuatu yang 
perlu dihargai baik yang berupa uang, benda-benda yang bernilai ekonomis, tanah, 
kekuasaan ataupun ilmu pengetahuan/tingkat pendidikan (Ahmadi, 1997: 204). 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan bentuk kehidupan yang semakin 
mengglobal saat ini membuat orang tua, guru dan masyarakat untuk mencari 
alternatif terhadap pembinaan dan pengembangan wawasan anak. Tri pusat 
pendidikan yaitu lingkungan, keluarga, masyarakat mempunyai peranan yang 
penting dan dijadikan sebagai wadah untuk pembinaan anak, harus kerja sama dan 
saling menunjang antara yang satu dengan yang lain. Orang tua yang mengerti 
akan kebutuhan anak selalu menyiapkan sarana pendidikan dengan demikian 
dapat dipahami bahwa peranan orang tua salah satunya adalah memberikan 
fasilitas belajar kepada anaknya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
belajar seorang anak. Dengan demikian, orang tua perlu menyediakan fasilitas 
belajar yang memadai, sehingga diperlukan tingkat ekonomi orang tua yang 
memadai. Besar pendapatan yang diterima oleh setiap orang tua akan berbeda 
antara yang satu dengan yang lain, hal ini karena dipengaruhi oleh keadaan orang 
tua sendiri dalam melakukan berbagai macam kegiatan sehari-hari. Pendapatan 
yang diterima oleh seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang 
dimilikinya. Dengan pendidikan yang tinggi akan dapat memperoleh kesempatan 
yang lebih untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan serta mendapatkan 
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pendapatan yang lebih besar. Sedangkan bagi seorang yang berpendidikan rendah 
akan mendapat pekerjaan dengan pendapatan yang kecil. Setiap daerah akan 
berbeda dengan daerah yang lain dalam segi tingkat ekonominya. Hal ini juga 
menjadikan suatu alasan pemerintah daerah untuk menetapkan standard Upah 
Regional Daerah (UMR). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) UMR adalah upah 
minimal yang diterima pekerja untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga di 
suatu daerah. Di daerah Kabupaten Kendal besar UMR tahun 2010 adalah sebesar 
Rp. 780.000,00 . Dan apabila dihubungkan dengan pemenuhan kebutuhan sekolah 
anak yang cukup besar yaitu untuk kebutuhan primer sekolah (biaya sekolah, 
peralatan,dan perlengkapan sekolah minimal) sebesar Rp. 500.000,- maka suatu 
keluarga hanya mendapatkan uang yang digunakan untuk biaya hidup sebesar Rp. 
280.000,-. Hal ini yang menjadikan landasan untuk perhitungan skala golongan 
besar pendapatan orang tua yaitu :  
1. Golongan orang tua berpendapatan rendah yaitu orang tua yang 
berpendapatan < Rp.1.000.000 perbulan.  
2. Golongan orang tua berpendapatan cukup tinggi yaitu orang tua yang 
berpendapatan rata-rata antara Rp. 1.000.000- Rp.1.500.000 perbulan.  
3. Golongan orang tua berpendapatan tinggi yaitu orang tua yang 
berpendapatan rata-rata antara Rp.1.500.000 < Rp.2.000.000 perbulan.  
4. Golongan orang tua berpendapatan sangat tinggi yaitu orang tua dengan 
pendapatan rata-rata > Rp.2.000.000 dan penelitian ini yang dimaksud dengan 
pendapatan orang tua adalah penghasilan berupa uang yang diterima sebagai balas 
jasa dari kegiatan baik dari sektor formal dan informal selama satu bulan dalam 
satuan rupiah. 
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2.1.3 Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak 
Ada beberapa cara dalam meningkatkan peran orang tua terhadap 
pendidikan anak-anak mereka yakni : 
1. Selalu mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak 
diajarkan untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat 
pekerjaan rumah dari sekolah atau akan menghadapi ujian. Setiap hari 
anak-anak diajarkan untuk mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru 
pada hari tersebut dan diberikan pengertian kapan anak-anak mempunyai 
waktu untuk bermain. 
2. Tetap memantau perkembangan kemampuan akademik anak seperti orang 
tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas harian  mereka. 
3. Memperhatikan  perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral 
dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan 
berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui perkembangan anak di 
sekolah. 
4. Memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat menanyakan 
aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada di sekolah. Tugas-
tugas apa saja yang telah diberikan oleh guru mereka. Kebanyakan siswa 
tingkat SMP dan SMA tidak melaporkan adanya kelas-kelas kosong 
dimana guru mereka berhalangan hadir. Sehingga pembelajaran yang ideal 
di sekolah tidak terjadi dan menjadi tidak efektif. 
Selain semua hal tersebut, ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan yaitu 
membantu anak mengenali dirinya (kekuatan dan kelemahannya), membantu anak 
mengembangkan potensi sesuai bakat dan minatnya, membantu meletakkan 
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pondasi yang kokoh untuk keberhasilan hidup anak dan membantu anak 
merancang hidupnya. Pada banyak kasus, orang tua sering memaksakan kehendak 
mereka terhadap anak-anak mereka tanpa mengindahkan pikiran dan suara hati 
anak. Orang tua paling tahu apa yang terbaik untuk anak-anak mereka. Hal ini 
sering dilakukan oleh orang tua yang berusaha mewujudkan impian mereka, yang 
tidak dapat mereka raih saat mereka masih muda, melalui anak mereka. Kejadian 
seperti ini tidak seharusnya terjadi jika orang tua menyadari potensi dan bakat 
yang dimiliki oleh anak mereka. Orang tua juga perlu memberikan dukungan 
moril dan sarana untuk membantu anak mereka mengembangkan potensi dan 
bakat yang ada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang tua dan harus 
dihindari dalam mendidik anak mereka, antara lain menumbuhkan rasa takut dan 
minder pada anak, mendidik anak menjadi sombong terhadap orang lain, 
membiasakan anak hidup berfoya-foya, selalu memenuhi permintaan anak, 
terutama ketika anak sedang menangis, terlalu keras dan kaku dalam menghadapi 
anak, terlalu pelit terhadap anak (melebihi batas kewajaran), tidak mengasihi dan 
menyayangi mereka sehingga mereka mencari kasih sayang di luar rumah, orang 
tua hanya memperhatikan kebutuhan jasmaninya saja, orang tua terlalu 
berprasangka baik kepada anak-anak mereka. 
Sudah menjadi kewajiban orang tua juga, untuk belajar dan terus menerus 
mencari ilmu, terutama yang berkaitan dengan pendidikan anak. Usaha tersebut 
dilakukan agar terhindar dari kesalahan dalam mendidik anak yang dapat 
berakibat buruk bagi masa depan anak-anak. Orang tua harus lebih 
memperhatikan anak-anak mereka, melihat potensi dan bakat yang ada didiri 
anak-anak mereka, memberikan sarana dan prasarana untuk mendukung proses 
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pembelajaran mereka di sekolah. Para orang tua diharapkan dapat melakukan 
semua itu dengan niat yang tulus untuk menciptakan generasi yang mempunyai 
moral yang luhur dan wawasan yang tinggi serta semangat pantang menyerah 
Pada umumnya orang tua akan lebih memerhatikan perkembangan dan 
kebutuhan rohani anak ketika masih kecil saja. Pada saat mulai menginjak remaja, 
biasanya perhatian orang tua semakin memudar. Hal ini mungkin terjadi karena 
beranganggapan anak sudah dapat mandiri dan sudah tidak terlalu banyak lagi 
membutuhkan perhatian atau bantuan orang tua. Anggapan orang tua seperti itu 
adalah tidak benar. Anak yang sedang menginjak usia remaja justru sangat 
membutuhkan dukungan, bimbingan, kehadiran, dan perhatian orang tua. Dikala 
anak mendapatkan kendala dalam hidupnya tentu akan sangat baik bila dapat 
mencurahkan dan mendapatkan masukkan, saran, dan nasehat dari orang tuanya 
sendiri ketimbang dari teman-temannya. 
Jika orang tua selalu memberikan perhatian secara aktif, selalu berusaha 
melibatkan diri dalam hidup anak, misalnya mendengarkan apa yang ingin di 
bicarakan, memotivasi kegiatan sekolahnya, dan membantu anak ketika sedang 
mendapatkan masalah dalam hidupnya. Maka, ketika mengetahui hal ini di masa 
depan nanti, anak akan siap pula memberikan yang terbaik kepada orang tuanya. 
Akan siap mendampingi dan memperhatikan orang tua seperti halnya orang tua 
telah melakukan semua itu kepadanya. Apabila orang tua mampu menunjukkan 
kepada anak betapa orang tua sangat mencintai dan menyayanginya dengan selalu 
mengekspresikan perhatian secara mendetail terhadap kehidupan anak sejak masih 
kecil, maka hal ini akan menciptakan suatu kebiasaan intim seumur hidup yang 
memberikan manfaat bagi orang tua (Ramirez, 2006). 
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Anak akan mampu mengingat segala kejadian yang pernah  dialami dalam 
hidupnya. Termasuk perlakuan orang tua kepadanya. Oleh karena itu, walaupun 
dalam hal yang kita anggap sepele, tetapi penting bagi orang tua menciptakan 
tindakan yang mencerminkan rasa cinta dan kasih sayang yang tulus itu kepada 
anak misalnya, menghadiri kegiatan ektrakurikuler anak (karate, kursus musik), 
mendampingi anak melakukan hobinya (berenang, membantu memilihkan buku 
bacaan), dan bahkan merawat anak ketika sedang sakit. Perlakuan orang tua yang 
seperti itu kemungkinan besar akan terbawa oleh anak sampai dewasa atau tua 
nanti. Ikatan batin, kebiasaan yang penuh dengan kehangatan, dan persahabatan 
yang „melebihi segalanya‟ ini akan dibawanya kembali oleh anak kepada orang 
tua. Segala tindakan dan ucapan baik orang tua yang dulu pernah mereka tanam, 
cepat atau lambat mereka akan merasakan hasilnya. Di masa tua nanti, orang tua 
maupun anak akan hidup dalam jalinan keluarga yang penuh dengan sikap saling 
memberi cinta. 
Harapan terbesar orang tua adalah ingin memiliki anak yang soleh, sopan, 
pandai bergaul, pintar dan sukses, tetapi harapan besar ini jangan sampai menjadi 
tinggal harapan saja. Bagaimana orang tua untuk mewujudkan harapan tersebut, 
itulah yang paling penting. Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam 
kehidupan manusia sangatlah penting dan fundamental. Keluarga pada hakekatnya 
merupakan wadah pembentukan masing-masing anggotanya, terutama anak-anak 
yang masih berada dalam bimbingan tanggung jawab orang tuanya. 
Perkembangan anak pada umumnya meliputi keadaan fisik, emosional sosial 
dan intelektual. Bila semuanya berjalan dengan baik maka dapat dikatakan bahwa 
anak tersebut dalam keadaan sehat jiwanya. Dalam perkembangan jiwa,  terdapat 
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periode kritis yang berarti bahwa bila periode-periode ini tidak dapat dilalui 
dengan baik, maka akan timbul gejala-gejala seperti keterlambatan, ketegangan, 
kesulitan penyesuaian diri dan kepribadian yang terganggu. Lebih jauh lagi 
bahkan tugas sebagai makhluk sosial untuk mengadakan hubungan antar manusia 
yang memuaskan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang di lingkungannya 
akan gagal sama sekali. 
Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada 
urutan pertama, para orang tualah yang paling mengerti benar akan sifat-sifat baik 
dan buruk anak-anaknya, apa saja yang mereka sukai dan apa saja yang tidak 
mereka sukai. Para orang tua adalah yang pertama kali tahu bagaimana perubahan 
dan perkembangan karakter dan kepribadian anak-anaknya, hal-hal apa saja yang 
membuat anaknya malu dan hal-hal apa saja yang membuat anaknya takut. Para 
orang tualah yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka menjadi 
seseorang yang memiliki kepribadian baik ataukah buruk. 
Anak-anak pada masa peralihan lebih banyak membutuhkan perhatian dan 
kasih sayang, maka para orang tua tidak dapat menyerahkan kepercayaan 
seluruhnya kepada guru di sekolah, artinya orang tua harus banyak berkomunikasi 
dengan gurunya di sekolah begitu juga sebaliknya, hal penting dalam pendidikan 
adalah mendidik jiwa anak. Jiwa yang masih rapuh dan labil, kurangnya perhatian 
dan kasih sayang orang tua dapat mengakibatkan pengaruh lebih buruk lagi bagi 
jiwa anak. Banyaknya tindakan kriminal yang dilakukan generasi muda saat ini 
tidak terlepas dari kelengahan bahkan ketidak pedulian para orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya. 
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Orang tua dan sekolah merupakan dua unsur yang saling berkaitan dan 
memiliki keterkaitan yang kuat satu sama lain. Terlepas dari beragamnya asumsi 
masyarakat, ungkapan “buah tak akan pernah jauh jatuh dari pohonnya” adalah 
sebuah gambaran bahwa betapa kuatnya pengaruh orang tua terhadap 
perkembangan anaknya. Supaya orang tua dan sekolah tidak salah dalam 
mendidik anak. Oleh karena itu, harus terjalin kerjasama yang baik di antara 
kedua belah pihak. Orang tua mendidik anaknya di rumah, dan di sekolah untuk 
mendidik anak diserahkan kepada pihak sekolah atau guru, agar berjalan dengan 
baik kerja sama di antara orang tua dan sekolah maka harus ada dalam suatu rel 
yang sama supaya bisa seiring seirama dalam memperlakukan anak, baik di rumah 
ataupun di sekolah, sesuai dengan kesepahaman yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak dalam memperlakukan anak. 
Pada kenyataannya, tidak mudah untuk melaksanakan kesepahaman tersebut, 
tetapi jika berlandaskan karena rasa cinta kita kepada anak tentunya apapun akan 
kita lakukan, karena rasa cinta dapat mengubah pahit menjadi manis, debu beralih 
emas, keruh menjadi bening, sakit menjadi sembuh, penjara menjadi telaga, derita 
menjadi nikmat dan kemarahan menjadi rahmat. Jika hal ini sudah dimiliki oleh 
kedua belah pihak, maka akan menjadi modal besar dalam mendidik anak. Setiap 
kejadian yang terjadi, baik di rumah ataupun di sekolah hendaklah dicatat dengan 
baik oleh kedua belah pihak sehingga ketika ada hal yang janggal pada anak, hal 
ini bisa dijadikan bahan untuk mengevaluasi sejauh mana perubahan-perubahan 
yang dialami oleh anak, baik sifat yang jelek ataupun sifat yang bagus, sehingga 
di dalam penentuan langkah berikutnya bisa berkaca dari catatan-catatan yang 
telah dibuat oleh kedua belah pihak. 
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2.1.4 Hasil Belajar 
Purwanto (2009:35), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan cerminan 
dan keberhasilan proses belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. 
Menurut Sudjana (2004:121), hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, 
sedangkan Soedijarto (2009:23), mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan penddikan yang ditetapkan.  
Sudjiono (2005:96), menyatakan bahwa tingkat penguasaan atau hasil 
yang diperoleh dari proses belajar adalah perubahan-perubahan dalam berbagai 
aspek yaitu aspek berpikir (cognitive), aspek kemampuan merasakan (affective) 
dan aspek keterampilam (psikomotoric). Ketiga aspek hasil belajar tersebut 
diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom secara garis besar terbagi tiga ranah, yaitu 
: 
1. Ranah Kognitif  
Dari ketiga aspek hasil belajar tersebut aspek kognitif merupakan aspek yang 
paling sering digunakan untuk mengukur hasil belajar. Menurut Taksonomi 
Bloom yang telah direvisi, proses kognitif memiliki enam jenjang yaitu 
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mengingat, mamahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan. 
2. Ranah Afektif 
Menurut Krathwohl, dkk (1974), Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan 
dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang 
dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan 
kognitif yang tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta 
didik dalam berbagai tingkah laku.  
3. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan (skill) atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956), yang 
menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk (skill) 
dalam kemampuan bertindak individu.   
Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang didapatkan setelah proses belajar dilakukan. 
Perubahan yang terjadi dapat dilihat dari beberapa aspek pengetahuan, kognitif, 
atau ketrampilan setelah proses belajar dilakukan. Perubahan yang terjadi dapat 
diukur dengan instrumen-instrumen tertentu untuk menentukan berhasil atau 
tidaknya tujuan pembelajaran. 
2.1.5 Faktor – Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar  
Syah (2005), menyatakan bahwa secara global, faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat bedakan menjadi tiga macam, yaitu:  
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a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
meliputi dua aspek, yaitu:  
1) Aspek fisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi yang disertai pusing kepala misalnya, 
dapat menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga materi yang dipelajari 
kerang atau tidak berbekas. 
2) Aspek psikologis, banyak faktor yang termasuk psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, 
diantara faktor-faktor rohaniyah siswa pada umumnya sebagai berikut: a) 
tingkat kecerdasan; b) sikap; c) bakat siswa; d) minat siswa; dan e) motivasi 
siswa. 
b) Faktor eksternal  
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar 
siswa. Faktor yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri meliputi dua kondisi 
lingkungan,  yaitu:  
1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa. Masyarakat dan tetangga serta teman-teman sepermainan di sekitar 
perkampungan siswa tersebut juga dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
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adalah orang tua, praktik pengelolaan keluarga, dan ketegangan keluarga, 
semuanya dapat memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan-
kegiatan belajar dari hasil yang dicapai oleh siswa. Mulyanto, dkk (1996:98) 
menyatakan bahwa “pekerjaan dapat menentukan status seseorang dan 
merupakan tolak ukur dalam pencapaian jaminan hidup, karena bila seseorang 
tidak mempunyai pekerjaan yang jelas/tidak pasti tentu akan membuat 
seseorang tidak tenang dan gelisah”. Hal ini akan berdampak terhadap hasil 
belajar anak karena orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan belajarnya. 
Selanjutnya, ditinjau dari aspek ekonomis Ida Bagus Mantra 
(Wikipedia.com.2011) bahwa bekerja itu diartikan sebagai melakukan 
pekerjaan untuk menghasilkan atau membantu menghasilkan barang dan jasa 
dengan maksud untuk memperoleh penghasilan baik berupa uang atau barang 
dalam kurun waktu tertentu.  
2) Lingkungan nonsosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial 
adalah gedung sekolah dan letak rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor 
ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
c) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar (apporoach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Hasil belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembentukan 
tingkah laku seseorang menurut Salahudin (1987: 27- 28), antara lain : 
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1. Kebiasaan yaitu cara bertindak yang dimiliki seseorang dan diperoleh melalui 
belajar. 
2. Keterampilan dilakukan secara sadar dan penuh perhatian, tidak seragam serta 
memerlukan latihan yang berkesinambungan. 
3. Akumulasi persepsi artinya dengan belajar, seseorang dapat memperoleh 
persepsi yang banyak mengenai berbagai hal misalnya pengendalian symbol, 
angka atau pengertian dengan benda konkrit. 
4. Hafalan adalah ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil dan penguatan. 
5. Pemahaman dan konsep yaitu sesuatu yang diperoleh melalui belajar secara 
rasional. Pemahaman diperoleh dengan mencari jawaban atas pertanyaan 
mengapa dan bagaimana. 
6. Sikap adalah sesuatu yang terbentuk karena belajar dan dapat terbentuk positif, 
netral ataupun negative. 
7. Nilai merupakan tolak ukur untuk membedakan yang baik dan yang tidak baik.  
8. Moral dan agama yaitu nilai-nilai yang bersifat ghaib (tidak nyata). Dalam hal 
ini dikenal dengan konsep Tuhan dan Iman kepadanya. 
2.1.6 Jenis-Jenis Belajar  
Jenis-jenis belajar menurut Gagne, antara lain informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan ketrampilan motorik. 
Jenis – jenis hasil belajar berdasarkan 3 ranah, teori Benyamin Bloom, antara lain 
: 
1. Ranah kognitif  meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
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2. Ranah afektif meliputi penerimaan, jawaban atau reaksi, organisasi dan 
internalisasi. 
3. Ranah psikomotor meliputi gerakan reflek, ketrampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan ketrampilan 
kompleks, ekspresif dan interpretative (Purwanto, 1990: 43 – 48). 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis memberikan kesimpulan 
yakni jenis-jenis hasil belajar bukan hanya dilihat dari nilai, namun juga terdapat 
beberapa aspek yang perlu kita ketahui dalam memberikan nilai ketika 
pembelajaran telah selesai. 
Dalam proses mencapai keberhasilan, setiap orang akan menghadapi tantangan, 
diantaranya : 
1. Berasal dari diri-sendiri seperti bakat, potensi, kecerdasan atau intelektual, 
minat, motivasi, kebiasaan, emosi, kesehatan dan pengalaman pribadi.  
2. Berasal dari lingkungan seperti dari keluarga, sekolah, masyarakat, sarana dan 
prasarana, fasilitas, gizi, dan tempat tinggal.  
2.2. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah (2005) yang berjudul “Hubungan 
Pola Asuh Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Semester Genap tahun 
Ajaran 2012/2013 Di SDN Pagergunung 1 Kab. Blitar”, dalam penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sebagian orang tua siswa mengerti pentingnya mereka 
bagi kegiatan belajar anak agar memahami arti penting keberadaan orang tua, 
karena perlu diingat anak tidak hanya cukup diberi uang saku tapi juga 
memerlukan perhatian, lingkungan belajar utamanya  di rumah dan sarana belajar 
yang menunjang hasil belajar siswa serta keteladanan orang tua. 
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Persamaan penelitian Fitriyah dengan penelitian saya yaitu sama-sama 
meneliti tentang hasil belajar siswa sedangkan perbedaan penelitian Fitriyah 
dengan penelitian saya yaitu Fitriyah meneliti tentang Pola Asuh Orang Tua 
sedangkan saya meneliti tentang Status Pekerjaan Orang Tua.     
2.3. Kerangka Pikir  
 ...............................................................................................................................................  
 
   
 
  ...............................................................................................................................................           
   
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pekerjaan dapat menentukan status seseorang dan 
merupakan tolak ukur dalam pencapaian jaminan 
hidup seperti tingkat pendidikan, pendapatan, 
pemilikan barang berharga dan jabatan social. 
 
Berdampak terhadap hasil belajar 
anak karena orang tua tidak 
mampu memenuhi kebutuhan 
belajarnya.  
 
Siswa Pandai       Keluarga Mampu 
Siswa Pandai        Keluarga Kurang Mampu 
Siswa Kurang Pandai       Keluarga Mampu 
Siswa Kurang Pandai       Keluarga Kurang Mampu 
Apakah  terdapat hubungan antara status pekerjaan orang tua 
dengan hasil belajar siswa siswi Kelas V  SDN Pendem 02 Kota 
Batu ? 
 
 
Penelitian Kuantitatif 
 Uji Normalitas 
 Uji Linieritas 
 Uji Korelasi 
 
  Terdapat  hubungan antara status pekerjaan orang tua dengan hasil belajar siswa siswi kelas V 
SDN Pendem 02 Kota Batu. 
 Tidak terdapat hubungan antara status pekerjaan orang tia dengan hasil belajar siswa siswi 
kelas V SDN Pendem 02 Kota Batu. 
 Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.4.  Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian dan kerangka berpikir maka 
dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
2.4.1. Terdapat  hubungan antara status pekerjaan orang tua dengan hasil belajar 
siswa siswi kelas V SDN Pendem 02 Kota Batu. 
2.4.2. Tidak terdapat hubungan antara status pekerjaan orang tia dengan hasil 
belajar siswa siswi kelas V SDN Pendem 02 Kota Batu. 
